ILMU
PENGETAHUAN
ALAM DAN SOSIAL

Kelas 5 (Fase C)
Semester |

Alokasi Waktu : 7 JP
SDIT DARUTTAUHID GABUS



Tujuan g
Pembelajaran

e Peserta didik melakukan aktivitas dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan ’

e Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan ‘
dipelajari !

¢ Peserta didik membuat rencana belagjar

e Peserta didik dapat mendesain percobaan sederhana
untuk membuktikan sifat cahaya

e Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan
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BERINAN DAN BERTAQWA

: N " KEPADA TUHAN YANG MAHA
Dimensi PPO]('I £SA DAN BERAKHLAQ MULIA

~Pelajar Pancasila
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KONSEP UTANA

CAHAYA DAN
SIFATNYA

Mengenal dan membuktikan
sifat cahaya

IMELIHAT KARENA
CAHAYA

Mengetahui bagian-bagia mata dan
fungsinya



MELIHAT KARENA CAHAYA

Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan dapat

mengaitkannya dengan proses melihat dan dapat

menyadari pentingnya menjaga kesehatan penglihatan




PEMBELAJARAN | PERTANYAAN PEMANTIK

1 Mengapa kita bisa melihat benda?
Mengapa ada bayangan?

Apa yang memengaruhi bentuk bayangan?

Bagaimana cara mata kita bekerja?

INDIKATOR KEBERHASILAN

o) Siswa dapat menunjukkan sifat-sifat cahaya
dengan baik serta mengetahui bagian-bagian mata
dan fungsinya

/
“ MODEL PEMBELAJARAN

Inquiry
Kontruktivisme
Project Based Learning




PENDAHULUAN

GURU MEMBUKA PERTEMUAN DENGAN MEMBERIKAN SALAM, SAPA, SENYUM KEPADA PESERTA

DIDIK

 GURU MEMERIKSA KEBERSIHAN DAN KERAPIAN KELAS. JIKA MASIH KURANG BERSIH DAN
RAPI, MAKA PESERTA DIDIK DIMINTA MEMBERSIHKAN DAN MERAPIKAN KELAS ATAU
DIRINYA ( “ME TIME”)

 GURU DAN SISWA BERDOA KEMUDIAN MELAKUKAN PRESENST

 GURU MENYAMPAIKAN KOMPETENSI YANG AKAN DICAPAI DAN RENCANA KEGIATAN

« GURU MENGAJUKAN PERTANYAAN PEMANTIK DAN MENYANYI LAGU SIFAT-SIFAT CAHAYA

DAN BAGIAN-BAGIAN MATA

e GURU MENGAJAK SISWA UNTUK MUROJAAH SURAT AT TAKWIR SEBAGAI INTERNALISASI \,
NILAI-NILAI KEISLAMAN < O
N5
o\ |
™5




KEGIATAN INTI

o MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TOGHETER, GURU MENGAJAK SISWA UNTUK
MERUMUSKAN SUATU MASALAH

e PESERTA DIDIK DIBIMBING OLEH GURU UNTUK MELAKUKAN DISKUSI KELOMPOK (DENGAN MENGUCAP
NOMOR I-5) UNTUK MEMBAHAS JENIS SIFAT-SIFAT CAHAYA DAN FUNGSI DARI BAGIAN-BAGIAN MATA
(PERILAKU POSITIF MAUPUN NEGATIF), SETIAP KELOMPOK DAPAT MEMPRESENTASIKAN HASIL
DISKUSINYA DI DEPAN KELAS

o GURU DAPAT MEMBERIKAN PESAN BAHWA CAHAYA ADALAH SUMBER UTAMA DALAM KEHIDUPAN KITA

e GURU MEMBERIKAN BAHAN BACAAN KEPADA PESERTA DIDIK TERKAIT DENGAN SIFAT-SIFAT CAHAYA
DAN BAGIAN-BAGIAN MATA (ADA DALAM LAMPIRAN 1)

o PESERTA DIDIK MEMBUAT PERCOBAAN SEPERTI DALAM LAMPIRAN 2

o SAMBIL SISWA MENGERJAKAN LAMPIRAN 2, GURU DAPAT MEMUTAR MUSIK INSTRUMENTAL AGAR

SUASANA KONDUSIF DAN MENYENANGKAN ,
e GURU MELAKUKAN BIMBINGAN SAAT PESERTA DIDIK MENGERJAKAN LAMPIRAN 2 N
o SISWA MEMPRESENTASIKAN HASIL PEKERJAANNYA DIDEPAN KELAS \< Co>
Y
M5
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PENUTUP

e GURU MEMBERIKAN APRESIASI KEPADA SEMUA KELOMPOK,
MEMBIMBING SEMUA ANGGOTA KELOMPOK UNTUK
MENYAMPAIKAN PENDAPATNYA TERKAIT DENGAN PRESENTASI
ANGGOTA KELOMPOK LAIN

o PESERTA DIDIK DAN GURU MELAKUKAN REFLEKSI BERUPA

PENEGASAN BAHWA CAHAYA MEMILIKI JENIS RAMBATAN YANG
BERBEDA, DAN MEMAHAMI BAGIAN-BAGIAN MATA SERTA CARA

MERAWAT MATA DENGAN BAIK.
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PENILALAN

Contoh Rubrik Penilaian Proyek

Hasil karya Sesuai kriteria: Memenuhi | Memenuhi | Seluruh
Berbentuk media i-4 1-2 kriteria tidak
infarmasi. kriteria kriteria terpenuhi.
¥ang ¥ang
diharapkan. | diharapkan.

demgan target pembaca.

Berisi informasi mengenai

ja mata dan

telinga.

Menjelaskan pentingnya

menjaga kesehatan mata

dan telin

menjaga
dan telinga.

Kionten inform.

Ereativitas dan Dapat memanfaatkan dan | Tidak Seluruh
memaksimalkan bahan/ terlihat 1. kriteria tidak
fasilitas yang ada. 3 terpenuhi.

buat modifikasi atau
pengembangan sendini di
luar arahan.
Karya dikemas demgan
rapi dam terbac
Penjelazan menggunakan
kalimat yang baik.

Penyelezaian : isiati Bisza FMemeriukan
masalah dan solusi jik: i rhEncari bantuan
kemandirian hambatan secara mandiri. solusi, solusi, setiap
jika ada namun menemukan
hambatan | dengan kezulitan.
bimbingam.




REFLEKS]

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan
menjawab pertanyaan berikut.
l. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari
kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?
2.Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?
3.Apa  yang ingin saya ubah untuk  meningkatkan/memperbaiki
pelaksanaan/hasil pembelajaran?
H.Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya
lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
O.Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengqjar?
Mengapa?
6.Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak?
/.Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas
akhir mereka?
8.Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada
saat itu?




LATPIRAN 1

Cahaya merambat lurus dan tidak membutubkan media untuk
merambat.

Kita bisa melihat karena cahaya bisa dipantulkan. Benda memantulkan
cahaya dari sumber cahaya ke mata kita.

Cahaya bisa menembus benda bening seperti kaca. Benda-benda
tembus pandang seperti kain tipis dan kertas minyak, hanya bisa
ditembus sebafian oleh cahaya.

Cahaya tidak bisa menembus benda gelap seperti tembok, kayu, dan
tadan kalian. Cahaya yang terhalangi ini, kemudian akan membentuk
ayangan.

Bc’?r/\tuéal)a angan bergantung pada posisi benda, jauh dekatnya sumber
cahaya terhadap benda dan jenis cermin yang memantulkan cahaya.

Jika menembus medium yang berbeda seperti dari udara ke air,

cahaya akan dibiaskan. Hal ini membuat benda dalam air terlihat leb
dekat dibanding aslinya.

Cahaya juga bisa diuraikan. Pelangi merupakan hasil pembiasan cahaya®e(®)
Matahari yang diuraikan oleh air. -

N




LANJUTAN LANPIRAN 1

Bagian mata ada yang berfungsi untuk melindungi mata dan ada juga

yang berfungsi untuk membantu kita melihat.

Bagian-bagian mata yang terlihat meliputi alis, bulu mata, lipatan

mata, pupil, iris, dan sklera.

Bagian -bagian dalam mata meliputi kornea, lensa, retina, olot siliaris,

dan saraf mata.

Pupil dapat membesar dan meném'l schingga dapat mengatur banyak
¢

sedikitnya cahaya yang masuk ke dalam mata.

Lensa mata dapal menebal dan menipis untuk mengatur fokus cahaya.
Mata menangkap cahaya yang dipantulkan benda. Kemudian, cahaya
tersebut dibelokkan oleh kornea dan masuk ke dalam mata melalui
pupil. Lensa mengatur fokus cahaya sehingga bayangan jatub di retina
dan dikirim ke otak.

Cara menjaga kesehatan mata di antaranya tidak melihat sinar yang
terlalu terang dan tidak melihat objek dekat terlalu lama.




LAMPIRAN 1

Aku dan Mataku

Tujuan: Mengamati bagian mata dan fungsinya.

Mari Mengamati dan Memprediksi

Tuliskan hasil pengamatan terhadap mata kalian sendin pada tempat yang tersedia di
bawah init

Mengamati mata di cermin:

Mengamati pupil:

Melihat benda jauh dan dekat:




LAMPIRAN 1

Bagian-bagian Mata

Lengkapi gambar di bawah ini dengan nama bagianmya!
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Thank You!

DO YOU HAVE ANY QUESTIONS FOR US?




PEMBELAJARAN
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KONSEP UTAlA

BUNYI DAN SIFATNYA

Mengetahui sifat-sifat bunyi
dan karakter bunyi

LY

MENDENGAR KARENA BUNYI

Mengetahui bagian-bagian
telinga dan fungsinyadalam
bentuk skema




Pemahaman Bermakna

BUNYI SEBAGAI SUMBER SUARA DALAM BERKOMUNIKASI

Ketika gaya bekerja pada suatu benda dan membuat benda
tersebut bergetar maka akan terbentuk bunyi. Getaran
benda ini membuat udara di sekelilingnya menjadi ikut
bergetar. Getaran udara inilah yang merambat sampai di
telinga sehingga kita bisa mendengar bunyi. Sistem
pendengaran manusia terdiri atas tiga bagian yang saling

berkaitan dengan tujuan menangkap suara dan mengirimnya
ke otak.




PERTANYAAN PEMANTIK

|
Mengapa ada bunyi keras dan pelan? /

Mengapa kita bisa mendengar bunyi?
Apa bahaya suara yang keras terhadap
telinga kita?

INDIKATOR KEBERHASILAN

Siswa dapat mengetahui jenis-jenis bunyi dan
sifatnya serta organ yang menerima, mengetahui
bagian telinga dan fungsinya.

MODEL PEMBELAJARAN

Inquiry
Kontruktivisme
Project Based Learning




PENDAHULUAN

GURU MEMBUKA PERTEMUAN DENGAN MEMBERIKAN SALAM, SAPA, SENYUM KEPADA PESERTA

DIDIK

e GURU MEMERIKSA KEBERSIHAN DAN KERAPIAN KELAS. JIKA MASIH KURANG BERSIH DAN
RAPI, MAKA PESERTA DIDIK DIMINTA MEMBERSIHKAN DAN MERAPIKAN KELAS ATAU
DIRINYA ( “ME TIME”)

e GURU DAN SISWA BERDOA KEMUDIAN MELAKUKAN PRESENSI

o GURU MENYAMPAIKAN KOMPETENSI YANG AKAN DICAPAI DAN RENCANA KEGIATAN

e GURU MENGAJUKAN PERTANYAAN PEMANTIK DAN MENYANYI LAGU GARUDA PANCASILA

e GURU MENGAJAK SISWA UNTUK MUROJAAH SURAT AT-TAKWIR SEBAGAI INTERNALISASI

NILAI-NILAI KEISLAMAN \,
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KEGIATAN INTI

o MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW, GURU MEMBERIKAN TOPIK YANG AKAN DIPELAJARI
OLEH SISWA

o PESERTA DIDIK DIBIMBING OLEH GURU UNTUK MELAKUKAN DISKUSI KELOMPOK (DENGAN KELOMPOK
YANG MEREKA PILIH SENDIRI) UNTUK MEMBAHAS BUNYI DAN SIFATNYA, DAN MATERI BAGIAN-BAGIAN
MATA BESERTA FUNGSINYA, KEMUDIAN SETIAP KELOMPOK DAPAT MEMBENTUK KELOMPOK BARU
SESUAI DENGAN MATERI MASING-MASING, JIKA SUDAH SELESAI ANGGOTA KELOMPOK KEMBALI KE
KELOMPOK BESAR DAN MEMPRESENTASIKAN HASIL DISKUSINYA DI DEPAN KELAS

o GURU DAPAT MEMBERIKAN PESAN BAHWA KEBIASAAN YANG TERBENTUK MERUPAKAN HASIL DARI
PERILAKU YANG BERULANG-ULANG

o GURU MEMBERIKAN REFLEKSI KEPADA PESERTA DIDIK UNTUK MENAMBAH MATERI YANG MASIH
KURANG (ADA DALAM LAMPIRAN I)

o PESERTA DIDIK MENGERJAKAN LKPD SEPERTI DALAM LAMPIRAN 2

o SAMBIL SISWA MENGERJAKAN LAMPIRAN 2, GURU DAPAT MEMUTAR MUSIK INSTRUMENTAL AGAR

SUASANA KONDUSIF DAN MENYENANGKAN \,
o GURU MELAKUKAN BIMBINGAN SAAT PESERTA DIDIK MENGERJAKAN LAMPIRAN 2 < )
o SISWA MEMPRESENTASIKAN HASIL PEKERJAANNYA DIDEPAN KELAS \ \\ ‘T)
.
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PENUTUP

o GURU MEMBERIKAN APRESIASI KEPADA SEMUA KELOMPOK,
MEMBIMBING SEMUA ANGGOTA KELOMPOK UNTUK
MENYAMPAIKAN PENDAPATNYA TERKAIT DENGAN PRESENTASI
ANGGOTA KELOMPOK LAIN

o PESERTA DIDIK DAN GURU MELAKUKAN REFLEKSI BERUPA
PENEGASAN BAHWA BUNYI MEMILIKI JENIS RAMBATAN YANG
BERBEDA, DAN MEMAHAMI BAGIAN-BAGIAN TELINGA SERTA
CARA MERAWAT TELINGA DENGAN BAIK.
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Perlu

Kriteria Penilaian Sangat Baik Baik Cubup Perbaikan
Hasil karya Seswai kriteria: Memenuhi | Memenuhi | Seluruh
Berberntuk mediz 3-4 1-2 kriteria tidak
infarmasi. kriteria kriteria terpenuhi.
2. Penggunaan kata dan wang yang
99 . diharapkan. | diharapkan.
gambar menyesuaikan
dengan target pembaca.
3. Berizi informasi mengenai
cara kerja mata dan
telinga.
4. Menjelaskan pertingnya
menjaga kezehatan mata
dan telinga.
5. Menjelaskan cara
menjaga kesehatan mata
dam telinga.
Komten informasi Penjelasan yang diberikan Adal-32 Adad-G Lebih dari 6
benar dan lengkap. kesazlahan. | kesalaham. | kesalahan
Kreativitas dan Diapat memanfaatkan dan | Tidak Tidak Seluruh
ectetika memaksimalkan bahan/ terlihat 1. terlihat 2 kriteria tidak
fazilitas yang ada. - 3. terpenuhi.
2. Membuat modifikaszi atau
pemgembangan sendin di
luar arahan.
3. Karya dikemas dengan
rapi dam terbaca.
4. Penjelasan menggunakan
kalimat yang baik.
Pemyelezaian Biza mengembangkan ide Iniziatif Biza Femerukan
masalah dam atau mencari solusi jika ada TIEMICaT MmEncari bantuan
kemandirian hambatan secara mandiri. solusi, solusi, setiap
jika ada namun menemkan
hambatan | dengan kezulitan.
dengan bimbingamn.
arzham

zezekali
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@gar proses belajar sclanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri A
dengan menjawab pertanyaan berikut. =
1.Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai
dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?
1.Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?
3.Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki
pelaksanaan/hasil pembelajaran?
A.Dengan pengelahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan
ﬁaya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian
ari?
5.Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar?
Mengapa?
6.Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak?
7.Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan
tugas akhir mercka?
8.Bagaimana mercka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya
pada Saal itu?
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LAMPIRAN 1

Ketika gaya bekerija
pada suatzjl benda Iclan
membuat benda
tersebut bergetar
maka akan terbentuk
bunyi. Getaran benda
ini membuat udara di
sekelilingnya menjadi
ikut bergetar.
Getaran udara inilah
yang merambat
sampai di telin
sehingga kita bisa
mendengar bunyi.
Berbeda seperti
cahaya, bunyi
memerlukan medium
untuk merambat.
Medium tersebut bisa
berupa benda padat,
cair, atau gas. Hal
inj menyebabkan tidak
adanya bunyi yang
dihasilkan di ruang
vakum ét(ermawk di
luar angkasa).

Bunyi tidak bergerak secepat cahaya. Berikut ini yang termasuk
sigt—si{at unyi:

1.Merambat ke segala arah
Hal inilah yang menyebabkan kita bisa mendengar bunyi walaupun
tidak melihat langsung sumber bunyinya. Media padat merupakan
penghantar bunyi yang paling baik karena kerapatan partikel yang
tersusun pada benda padat. Oleh karena itu, bunyi yang
dirambatkan pada media padat akan terdengar lebih keras dan
epal.

1. Bunyi dapat dipantulkan

Walaupun dinding dan lantai di kelas atau di rumah terbuat
dari benda yang keras, kita tidak mendengarkan gaung atau
ﬁema. Hal ini dikarenakan ruangan tersebut terisi Jenian
enda-benda lain yang menyerap suara, seperti tirai, karpet,
buku, tas, bantal, baju, dan benda-benda lainnya. Namun, hasil
yang berbeda bisa terjadi jika ruangan tersebut kosong. Untuk
menjelaskan mengenai suara yang dipantulkan, gunakan kaleng
utuh dan yang sudah dilubangi seperti gambar berikut sebagai
demonstrasi. Tinggi Rendah dan Intensistas Bunyi.

3. Merambat ke segala arah

Hal inilah yang menyebabkan kita bisa mendengar bunyi walaupun
tidak melihat Tinggi Rendah dan Intensistas Bunyi €nergi bunyi
merambat melalui sebuah medium dalam getaran yang terus
berulang. Jumlah getaran yang dihasilkan setiap detiknya disebut
frekuensi. Jumlah frekuensi ini akan memengaruhi tinggi rendah
nada. Semakin tingsi frekuensi bunyi maka akan semakin tinggi
nada rang dihasilkan. frekuensi diukur dengan satuan Hertz

(Hz)



bagian tersebut terdiri

dengan tujuan menangkap suara dan
atas:

garan manusia terdiri atas Tiga bagian yang
ke otak. Bagian

aitan

Sistem penden
saling berk
mengirimnya

Daun Telinga

Saluran Telinga

Sistem pendengaran manusia terdiri atas tiga

bagian yang saling berkaitan dengan Tujuan

menangkap suara dan mengirimnya ke otak.
Bagian-bagian tersebut terdiri atas:

1. Telinga luar meliputi tiga bagian, yaitu
daun telinga, saluran telinga, dan gendang
telinga. Daun telinga her{f: si menangkap
suara. Suara tersebut akan dialirkan melalui
saluran telinga sampai ke gendang telinga.

Kelenjar di kulit yang melapisi saluran
telinga memproduksi ketoran telinga yang
Leridngsi untuk menyaring kotoran dan
membantu mencegah infeksi.

Keterangan:

Bunyi merambat  melalui
udara.

Daun  telinga  menangkap
gelombang bunyi.
Gelombang bunyi diteruskan
menuju  gendang  telinga
melalui saluran telinga.

Gelombang bunyi
menggetarkan gendang
telinga.

Getaran  dari  gendang
telinga mengserakkan

tulang-tulang pendengaran.
Gerakan Tulang pendengaran
menyebabkan  cairan  yang
ada  dalam rumah siput
bergetar.

Getaran cairan ini mengirim
sinyal ke saraf
pendengaran.

Saraf pendengaran
meneruskan sinyal ke otak.
Otak kita menerjemahkan
sinyal sebagai bunyi.



L. Telinga tengah merupakan rongga di dalam telinga. Di dalam rongga tersebut
terdapat tjga tulang pendengaran yang berukuran sangat kedil, yaitu tulang martil,
tulang landasan, dan tulang sangsurdi. Ketiga tulang ini bergerak akibat getaran
dari ﬁtndan teliniga. Pada bagian ini terdapat juga saluran eustachius yang
menghubungkan telinga dengan hidung dan berfungsi menjaga tekanan udara

di dalam telinga tetap seimbang. Saluran ini akan membuka dan menutup untuk
mengatur agar tekanan udara dalam telinga setara dengan tekanan udara di luar.

3. Telinga dalam merupakan bagian telinga yang di antaranya terdiri atas rumah
siput atau koklea. Gerakan dari tulang pendengaran membual cairan yang terdapat
dalam koklea bergerak. Gerakan cairan ini membuat rambut-rambut halus yang ada
dalam koklea ikut bergerak dan meneruskan sinyal ke saraf pendengaran. Saraf
inilah yang mengirimkan sinyal ke otak untuk menerjemahkan bunyi menjadi sebuah
informasi. Sama seperti penglihatan otak kita akan merekam bunyi schingga kita
bisa mengenalinya. Kita sudah mengenali suara alarm tanda bahaya sehingsa
ketika mendengarnya kita bisa merespon cepat dan waspada.

Pada telinga dalam, terdapat juga saluran semisirkular yang berfungsi menjaga
keseimbangan. Pada saluran ini terdapat cairan dan rambut-rambut halus. Cairan
ini akan iéﬁt bergerak saat badan kita melakukan gerakan. Gerakan cairan ini
men§goyangkan rambut-rambut halus dan mengirim sinyal melalui saraf vestibular.
Saraf ini berperan meneruskan sinyal keseimbangan ke otak. Ketika kita berputar
cepat kemudian berhenti, keseimbangan kita masih belum stabil dan terasa seperti
masih berputar. Hal ini karena cairan dalam saluran semisirkular masih berputar
schingga sinyal masih diteruskan oleh saraf. Akibatnya, otak kita menerjemahkan
bahwa tubuh kita masih berputar.






